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BAB IV 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Proses penciptaan tata busana naskah lakon Spectacle Zero A Visual 

Theatre Performance, telah dilewati dengan proses yang rumit. Banyak potensi 

kreatif dalam proses penggarapan lahir ide-ide baru. Namun ada beberapa hal 

yang tidak dapat diwujudkan karena persoalan teknis penciptaan yang tidak 

memungkinkan penggarapan dilaksanakan. Penentuan konsep penciptaan tata 

busana melewati berbagai pertimbangan, kenyamanan busana yang dikenakan, 

keselamatan busana dan efek visual yang dihasilkan. Proses penggarapan tata 

busana naskah lakon Spectacle Zero a Visual Theatre Perfomance  perlu 

mempertimbangkan antara konsep rancangan dengan pembagian tenaga, biaya 

dan waktu.  

Proses kreatif penciptaan tata busana Spectacle Zero a Visual Theatre 

Perfomance telah banyak memberi pengalaman dalam bidang seni pertunjukan 

khususnya tata busana. Proses rancangan tata busana memiliki banyak hambatan, 

tetapi bisa di atasi satu persatu dengan konsep yang jelas. Uji coba pertunjukan di 

atas panggung masih belum maksimal sepenuhnya. Hal itu dikarenakan 

banyaknya berbagai kendala yang muncul dalam proses, berupa teknis penciptaan 

tata busana yaitu, tahap pertama terbaginya konsentrasi antara penulisan 

pertanggung jawaban secara akademisi yang berupa skripsi dengan aktivitas 

penciptaan karya menjadi sebuah kendala. Namun, pencipta mencoba hal tersebut 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



118 
 

tidak menjadikan sebuah kendala yang besar dalam semangat proses pengkaryaan 

Tugas Akhir ini.  

Tahap kedua, menunggu sampah-sampah plastik di warung bubur kacang 

hijau sekitar merupakan hal yang mengganggu dalam pengelompokan bahan 

karena waktu yang cukup singkat. Hal ini dikarenakan bahan-bahan yang warna 

dan jenisnya sama dalam jumlah terbatas. Sehingga harus menunggu 

pengelompokan selesai, kemudian tahap penggarapan.  

Tahap ketiga, tahap evaluasi seminar ke dua pada tanggal 6 Desember 

2016, banyak yang harus diperbaiki dengan karya tata busana dari bahan sampah 

plastik. Masukan untuk memulai karya dari kain perca pun muncul sebagai 

pelengkap untuk mengatasi masalah limbah di indonesia. Hal ini sangat 

menguntungkan karena mengirit biaya penggunaan bahan dari sisa-sisa kain dan 

sekaligus menjadi tantangan untuk menggali kreatifitas berkarya. Pada proses 

penggarapan dengan menggunakan kain perca, penata menemukan 2 teknik yaitu, 

pertama menjahit satu persatu kain perca dan yang kedua menggunakan kain 

vaselin dan jahit zig-zag. Namun karya tata busana ini tidak begitu memuaskan 

dikarenakan waktu yang singkat, kekurangan tenaga dan harus mempunyai fokus 

yang tinggi. 

Tahap keempat, eksplorasi yang berlebihan dan ketidak telitian dalam 

pembuatan pola membuat biaya menjadi membengkak dan membuang-buang 

waktu. Hal itu dikarenakan bahan plastik mudah robek, ada beberapa plastik yang 

bisa untuk di jahit dan ada yang tidak bisa. Dalam hal ini, ada tiga karya yang 

gagal, dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 57 Busana yang gagal 

(Dokumentasi: Ayu Atiek Herlina, 2017) 

 

Seiring waktu yang berjalan, pencipta tata busana menyadari bahwa proses 

pengkaryaan dan pertanggung jawaban karya tidak bisa dipisahkan satu sama lain, 

karena mempunyai peranan yang sama-sama berkaitan. Penyusunan konsep yang 

jelas akan mematangkan kemungkinan-kemungkinan dalam proses penciptaan tata 

busana berbasis lakon tertulis. 

B.  SARAN 

Berkembangnya ide penata pada penggarapan tata busana naskah 

Spectacle Zero A Visual Theatre Performance bermaterial sampah plastik dan 

kain perca dengan mengeksplorasi dan membuat rancangan berubah. Hal tersebut 
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membuat waktu dan tenaga terbuang sia-sia, karena waktu penggarapan yang 

cukup singkat. Sebaiknya rancangan mempunyai beberapa alternatif.  Alternatif 

rencana pertama tidak memungkinkan untuk dilaksanakan, maka alternatif kedua 

akan dilaksanakan untuk dibuat. 

Sebaiknya penggarapan tata busana mempunyai asisten atau tenaga 

pelaksana agar pekerjaan bisa cepat diselesaikan dengan waktu yang efisien dan 

maksimal. Penggarapan karya membutuhkan fokus yang tinggi dikarenakan alat-

alat yang digunakan cukup membahayakan dan bisa mencelakakan diri sendiri, 

misalnya, membuat topi dari jerigen harus membutuhkan fokus bila tidak maka 

cutter bisa melukai tangan dan membuat motif busana dengan menggunakan lem 

tembak harus pelan-pelan bila ceroboh dapat membahayakan diri. 
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